
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

PESAN BULAN OIKOUMENE 2023 
“KASIH KRISTUS MENGGERAKKAN DUNIA MENUJU REKONSILIASI DAN PERSATUAN” 

(Bdk. 2 Korintus 5:14-21) 
 

 
 
Saudara-saudari yang dikasihi Kristus, 
 
Tema bulan Oikoumene 2023 mengikuti tema Sidang Raya Dewan Gereja Dunia 2022 di Karlsruhe. Tema 
tersebut dilandaskan kepada teks 2 Korintus 5:14 yang bicara mengenai kasih Allah dalam Trinitas yang 
menguasai orang percaya untuk bergerak ke luar dan menawarkan kasih kepada yang lain. Kasih Kristus, 
yaitu Allah yang berinkarnasi menjadi manusia, diberikan tidak hanya untuk golongan tertentu, melainkan 
untuk semua ciptaan (bdk. Kol. 2:9). Melalui kasih dan pengorbanan Kristus, Allah mendamaikan diri-Nya 
dengan dunia (2 Kor. 5:19). Kristus tergerak oleh belas kasih dalam karya-Nya di berbagai kota dan 
sinagoge yang dikunjunginya (bdk. Mat. 9:35-36). Sebagai tubuh Kristus, Gereja diutus untuk menyatakan 
Misi Allah melalui karya kesaksian, karya persekutuan yang penuh kasih, serta karya pelayanan kepada 
yang membutuhkan, dalam doa bagi semua makhluk. 
 
Dalam tahun 2023 ini, kita masih menghadapi berbagai tantangan yang meminta Gereja untuk bergerak 
dalam belas kasih seperti Kristus untuk melayani seluruh makhluk, sambil terus menguatkan pesan 
persatuan di antara tubuh Kristus. Kasih Kristus yang menguasai umat menggerakkan kita untuk membawa 
harapan bagi mereka yang mencari keadilan, yang terpinggirkan, ciptaan yang tidak bisa membela dirinya 
dari aksi serakah manusia yang merusak habitat alaminya. Kasih yang awalnya memampukan dan 
menopang, kemudian menuntut respons dan pengorbanan. 
 
Secara khusus Indonesia akan menghadapi tahun politik menuju pemilihan umum 2024. Politik adalah 
pembicaraan serta tindakan mengenai aturan hidup bersama, dan gereja harus menjaga diri agar 
pembicaraan dan tindakan tersebut tidak membawa perpecahan. Mari berdoa, agar di usia PGI yang ke -73 
ini, Gereja-gereja tetap bersatu, bangsa Indonesia tetap bersatu dan tidak dipecah oleh isu politik identitas. 
Gereja juga dipanggil untuk bertanggung jawab atas alam yang Allah ciptakan. Perubahan iklim sangat 
mengancam kehidupan, dan mereka yang paling terdampak adalah masyarakat pesisir dan agrikultur. Kita 
harus berbicara dan bertindak lebih serius mengenai hakikat manusia terkait tantangan serta perubahan 
yang dibawa oleh perkembangan digital, terutama Artificial Intelligence (AI). Isu ketidakadilan juga 
mewarnai dunia yang dikuasai oleh kekuatan ekonomi global yang terpusat di tangan segelintir orang. 
Gereja dipanggil untuk bersaksi, melawan tiap bentuk kejahatan yang menimbulkan ketidakadilan 
struktural, perang, rasisme, diskriminasi, dan dehumanisasi. 
 
Bersama 96 sinode gereja yang tergabung dalam Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia, dan dengan derap 
oikoumene gereja-gereja lainnya, umat Kristen dipanggil untuk menggerakkan dunia menuju pendamaian 
yang dimulai Kristus, untuk bersatu di tengah perbedaan. 
 
Selamat merayakan bulan Oikoumene  
 
 
 

 


